ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang perubahan norma dalam undang-undang
nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, perubahan norma menjangkau dengan
menaikkan batas minimal umur perkawinan bagi wanita. Dalam hal ini batas
minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan dengan batas minimal umur
perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) tahun. Batas usia dimaksud
dinilai telah matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan
secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang sehat
dan berkualitas. Diharapkan juga kenaikan batas umur yang lebih tinggi dari 16
(enam belas) tahun bagi wanita untuk kawin akan mengakibatkan laju kelahiran
yang lebih rendah dan menurunkan resiko kematian ibu dan anak. Berangkat dari
hal tersebut, maka fokus fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana tinjauan magasid syariah terhadap perubahan norma tersebut,
apakah sudah merupakan maslahah ataukah belum.

Jenis penelitian ini merupakan library reseach dengan data primer
berupa putusan penetapan Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 tentang
perubahan atas undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, adapun
data sekunder berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan putusan, seperti
buku, jurnal, surat kabar, dan dokumen-dokumen lain. Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan magasid syariah, dengan metode analisis komparatif.

Hasil penelitian ini, yang dapat disimpulkan adalah bahwa jika dilihat
dari perspektif figh, batas minimal umur perkawinan 19 tahun bagi laki-laki dan
perempuan sudah merupakan maslahah, karena tidak bertentangan dengan nash
dan tidak ada nash khusus yang bisa dijadikan kiblat untuk ber-giyas. Sedangkan
jika dilihat dari konsep maqasid syariah, hal ini masuk dalam kategori maslahah
mulghoh kaarena didalamnya mengandung mafsadah, yakni kehamilan pasca
menikah diusia muda membahayakan keselamatan ibu dan bayi. Selain itu, usia
19 tahun merupakan usia yang belum ideal dan belum dianggap dewasa sehingga
perkawinan dilangsungkan pada ranah usia tersebut, da,pak yang mungkin
terjadi adalah adanya instabilitas dalam keberlangsungan kehidupan rumah
tangga.
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